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ABSTRAK 

Achmad Fadlil Kurniawan: Internalisasi Doa Allahumma Baarik Fiimaa 

Kholaqta Wahaadzihil Baldaati dalam Membentuk Karakter Cinta Tanah Air 

Jamaah Remaja Wahidiyah, Skripsi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

FKIP UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: internalisasi doa, karakter cinta tanah air, Jamaah Remaja Wahidiyah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh melemahnya karakter cinta tanah air 

pada generasi muda akibat arus globalisasi, di sisi lain Jamaah Remaja Wahidiyah 

secara rutin mengamalkan doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wahaadzihil 

baldaati dalam kegiatan mujahadah yang diduga mengandung nilai kebangsaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses internalisasi doa tersebut, 

menganalisis peran pemaknaannya dalam membentuk karakter cinta tanah air, serta 

mendeskripsikan proses pembentukan karakter cinta tanah air pada Jamaah Remaja 

Wahidiyah Miladiyyah.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses 

internalisasi doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wa haadzihil baldaati pada 

jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah? (2) Bagaimana pemaknaan doa allahumma 

baarik fiimaa kholaqta wa haadzihil baldaati oleh jamaah remaja Wahidiyah 

Miladiyyah dalam konteks cinta tanah air? (3) Bagaimana bentuk karakter cinta 

tanah air yang ditunjukkan oleh jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah setelah 

menginternalisasi doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wa haadzihil baldaati? 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

tunggal terpancang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi terhadap empat informan yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, meliputi pembina dan jamaah remaja aktif Wahidiyah 

Miladiyyah di Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyyah Kota Kediri. Data dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, dengan keabsahan 

data diperiksa melalui triangulasi, member check, dan ketekunan pengamatan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi doa berlangsung melalui 

tiga tahap, yaitu transformasi, transaksi, dan transinternalisasi nilai. Pemaknaan doa 

tersebut mendorong tumbuhnya rasa syukur atas tanah air sebagai amanah Allah, 

penghargaan terhadap keberagaman, ketaatan terhadap aturan, serta kesadaran 

kepemilikan bersama atas negara. Doa tersebut juga berperan dalam membentuk 

tanggung jawab kewarganegaraan dan cara pandang terhadap persatuan sebagai 

bagian dari pengamalan nilai keagamaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

praktik keagamaan berbasis doa dan mujahadah pada Jamaah Remaja Wahidiyah 

Miladiyyah berfungsi sebagai media pendidikan karakter yang efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran dan perilaku cinta tanah air sebagai wujud civic 

disposition generasi muda. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) internalisasi doa 

allahumma baarik fiimaa kholaqta wa haadzihil baldaati pada Jamaah Remaja 

Wahidiyah Miladiyyah berlangsung melalui tiga tahap, yaitu transformasi, 

transaksi, dan transinternalisasi nilai; (2) pemaknaan doa tersebut berperan 

membentuk tanggung jawab kewarganegaraan dan kesadaran bahwa cinta tanah air 

merupakan bagian dari pengamalan nilai keagamaan; dan (3) proses tersebut 

menumbuhkan karakter cinta tanah air berupa rasa syukur atas tanah air sebagai 

amanah Allah, penghargaan terhadap keberagaman, ketaatan terhadap aturan, serta 

kesadaran kepemilikan bersama atas negara, sehingga praktik doa dan mujahadah 

terbukti efektif sebagai media pendidikan karakter yang menumbuhkan civic 

disposition pada jamaah remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karakter cinta tanah air merupakan salah satu nilai fundamental 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai tersebut tidak hanya 

diwujudkan melalui sikap bangga terhadap identitas nasional, tetapi juga 

tercermin dalam sikap tanggung jawab sosial, kepedulian terhadap 

lingkungan dan penghormatan terhadap keberagaman (Rahmelia et al., 

2026) serta partisipasi aktif pada kehidupan bermasyarakat. Dalam 

perspektif Pendidikan Kewarganegaraan, karakter cinta tanah air menjadi 

bagian penting dari pembentukan watak kewarganegaraan (civic 

disposition) fungsinya membentuk warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab (Mulyono, 2017). 

Nilai kebangsaan tersebut ternyata tidak berdiri sendiri, melainkan 

memiliki akar yang kuat pula dalam ajaran agama. Dalam perspektif Al-

Qur'an, rasa cinta terhadap tanah air dipandang sebagai bentuk rasa syukur 

atas karunia yang diberi oleh Allah Swt, berupa negeri tempat dimana 

manusia bisa hidup dan berkembang. Oleh karena itu, mencintai tanah air 

tidak dimaknai sebagai bentuk pengagungan terhadap wilayah semata, 

melainkan sebagai manifestasi penghambaan kepada Allah Swt melalui 

upaya menjaga, memelihara, memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan 

negara. Pandangan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan dan nilai 

kebangsaan memiliki hubungan yang saling menguatkan dalam 

pembentukan karakter warga negara (Alifudin, 2017). 

Namun demikian, penguatan nilai tersebut kini dihadapkan pada 

tantangan zaman. Di tengah perkembangan globalisasi dan kemajuan 

teknologi informasi, para generasi muda menghadapi berbagai tantangan 

yang dapat memengaruhi identitas kebangsaan dan rasa cinta tanah air 

terhadap negaranya (Mardhiah & Aulia, 2021). Fenomena menurunnya 

kepedulian sosial, rendahnya partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan, 

serta kecenderungan mengadopsi budaya luar tanpa penyaringan yang 
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memadai menjadi tantangan tersendiri bagi upaya pembentukan karakter 

pada generasi muda saat ini. Oleh karena itu, diperlukan berbagai sarana 

pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai kebangsaan secara 

kontekstual dan berkelanjutan (Isnaeni et al., 2023). 

Menjawab tantangan tersebut, pembentukan karakter cinta tanah air 

tidak hanya dilakukan melalui pendidikan formal di sekolah saja, tetapi juga 

dapat berlangsung melalui kegiatan nonformal atau kegiatan keagamaan 

yang hidup di tengah masyarakat. Aktivitas keagamaan memiliki potensi 

besar dalam membentuk sikap, nilai, dan perilaku individu karena 

mengandung proses internalisasi nilai yang dilakukan secara berulang dan 

berkesinambungan. Dalam konteks ini, kegiatan keagamaan mengamalkan 

Sholawat Wahidiyah menjadi salah satu wadah pembinaan spiritual yang 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan kualitas hubungan manusia 

dengan Tuhan, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai sosial yang berkaitan 

dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Julfian et al., 

2023). 

Salah satu amalan dalam tradisi tersebut yang menarik untuk 

dicermati lebih jauh adalah doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wa 

haadzihil baldaati. Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan dengan salah 

seorang kyai Jamaah Wahidiyah beliau Kyai Hasan Imron (2026) 

menyebutkan bahwa salah satu doa yang sering diamalkan dalam tradisi 

Sholawat Wahidiyah adalah doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wa 

haadzihil baldaati Secara substansial, doa tersebut memuat harapan akan 

keamanan, ketenteraman, keberkahan, dan kebaikan bagi negeri yang 

ditempati. Kandungan makna tersebut menunjukkan adanya nilai-nilai yang 

relevan dengan karakter cinta tanah air, seperti kepedulian terhadap 

lingkungan sosial, tanggung jawab terhadap kemajuan bangsa, serta 

keinginan untuk menjaga persatuan dan kedamaian masyarakat. Menurut 

informan, doa tersebut tidak hanya dibaca sebagai bagian dari rangkaian 

kegiatan mujahadah, tetapi juga mengandung pesan agar para jamaah 

pengamal Sholawat Wahidiyah senantiasa bersyukur atas nikmat tanah air, 

menjaga persatuan, serta berupaya mewujudkan kemaslahatan bagi bangsa 
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dan negara. Temuan awal ini menunjukkan bahwa doa tersebut memiliki 

dimensi spiritual sekaligus nilai-nilai kebangsaan yang menarik untuk dikaji 

lebih mendalam melalui proses internalisasi pada Jamaah Remaja 

Wahidiyah. Namun demikian, makna yang terkandung dalam doa tersebut 

tidak selalu dipahami secara mendalam oleh setiap jamaah pengamal 

Sholawat Wahidiyah, khususnya untuk kalangan remaja. 

Persoalan pemahaman ini menjadi semakin relevan mengingat 

karakteristik remaja sebagai kelompok usia yang sedang mengalami proses 

pencarian identitas dan pembentukan karakter. Oleh karena itu, pemahaman 

dan pemaknaan terhadap ajaran keagamaan yang diterima berpotensi dapat 

memengaruhi cara pandang dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-

hari. Ketika dimana doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wa haadzihil 

baldaati dipahami tidak hanya sebagai bacaan ritual, tetapi juga sebagai 

bentuk kepedulian terhadap negeri dan masyarakat, maka doa tersebut 

berpotensi menjadi sarana internalisasi nilai cinta tanah air dalam diri pada 

tiap-tiap remaja. 

Urgensi penguatan nilai kebangsaan pada generasi muda ini juga 

tampak dari kondisi sosial mutakhir. Menurut Badan Pembinaan Ideologi 

Pancasila, perkembangan teknologi dan arus globalisasi menuntut generasi 

muda untuk tetap menghayati dan mengimplementasikan nilai-nilai 

Pancasila khususnya di negara Indonesia sebagai fondasi dalam 

menghadapi tantangan global. Sementara itu, berdasarkan publikasi 

Statistik Pemuda Indonesia 2024 yang diterbitkan oleh Badan Pusat 

Statistik, generasi muda merupakan kelompok yang paling intens 

memanfaatkan internet dan media sosial sehingga semakin terbuka terhadap 

pengaruh budaya global. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi identitas 

kebangsaan apabila tidak diimbangi dengan penguatan karakter cinta tanah 

air dan nilai-nilai kebangsaan (Sidik, 2024).  

Kondisi ini diperkuat oleh data akses digital generasi muda yang 

terus meningkat. Berdasarkan hasil Survei Penetrasi Internet Indonesia 2024 

yang dirilis oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 
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tingkat penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 79,5% atau sekitar 

221,56 juta pengguna dari total populasi Indonesia. Tingginya penetrasi 

internet tersebut menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap ruang 

digital semakin luas, dengan tingkat penggunaan yang tinggi terutama pada 

kelompok generasi muda, seperti generasi milenial dan generasi Z. Kondisi 

ini membuka peluang yang besar dalam memperoleh informasi dan 

meningkatkan literasi digital, namun di sisi lain juga berpotensi 

mempercepat masuknya berbagai nilai dan budaya global yang dapat 

memengaruhi pola pikir, perilaku, serta identitas kebangsaan generasi muda 

akan rusak artau menyeleweng dari identitas negara asal apabila tidak 

disertai dengan penguatan karakter dan nilai-nilai kebangsaan (Annur, 

2024). 

Menghadapi kondisi tersebut, penguatan karakter kebangsaan 

generasi muda sejatinya telah menjadi perhatian negara melalui kebijakan 

pendidikan nasional. Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah 

membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, 

tetapi juga peserta didik dapat memiliki karakter yang mencerminkan nilai-

nilai Pancasila, semangat kebangsaan, nasionalisme, dan tanggung jawab 

sebagai warga negara. Hal tersebut sejalan dengan Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan 

kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat (Republik Indonesia, 2017). Untuk mewujudkan tujuan 

tersebut, pemerintah menetapkan kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) melalui Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 sebagai gerakan 

pendidikan yang mengintegrasikan pengembangan karakter peserta didik 

melalui sinergi antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 

(Indonesia, 2017) 

Jika kebijakan tersebut diarahkan pada jalur pendidikan formal, 

maka jalur pendidikan nonformal atau keagamaan berbasis komunitas juga 

tidak kalah potensial sebagai wadah pembentukan karakter serupa. Salah 

satu komunitas keagamaan yang secara konsisten melaksanakan pembinaan 
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spiritual dan karakter adalah  Jamaah Wahidiyah yang berpusat di Pondok 

Pesantren Kedunglo Miladiyyah Kota Kediri. Keberadaan Pondok 

Pesantren Kedunglo Miladiyyah berada di bawah naungan Yayasan 

Perjuangan Wahidiyah yang telah memperoleh izin operasional Pondok 

Pesantren melalui surat keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

dengan nomor 5762 Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor B-

0419/Kk. 13.24.3/PP.00.7/10/2020 dengan NSPP 510035710021. Legalitas 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan keagamaan yang 

dilaksanakan memiliki dasar kelembagaan yang sah dan terorganisasi. 

Sebagai salah satu aktivitas utama di lingkungan Pondok Pesantren 

Kedunglo Miladiyyah, kegiatan mujahadah diselenggarakan secara rutin 

dan diikuti oleh berbagai kelompok usia, termasuk kalangan remaja. Dalam 

tradisi Wahidiyah, mujahadah merupakan proses pembinaan spiritual 

melalui pengamalan Sholawat Wahidiyah secara berjamaah dan 

berkesinambungan yang bertujuan memperkuat hubungan seorang hamba 

dengan Allah Swt., menyucikan jiwa (tazkiyatun nafs), serta membentuk 

akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari sekadar praktik 

ibadah, mujahadah juga menjadi media internalisasi nilai-nilai religius, 

moral, sosial, dan kemasyarakatan yang ditanamkan melalui pembiasaan 

secara terus-menerus sehingga membentuk karakter pengamalnya (Asom, 

2017). 

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik 

Mujahadah Wahidiyah memberikan kontribusi terhadap penguatan dimensi 

spiritual sekaligus pembentukan karakter para pengamalnya. (Asom, 2017), 

menjelaskan bahwa pengamalan Sholawat Wahidiyah berperan dalam 

membentuk akhlak, meningkatkan kesadaran beragama, serta mendorong 

perilaku sosial yang positif melalui proses pembiasaan nilai-nilai spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, komunitas Jamaah 

Wahidiyah dapat dipandang sebagai salah satu lingkungan pendidikan 

nonformal berbasis keagamaan yang berpotensi menjadi media internalisasi 

nilai karakter, termasuk nilai cinta tanah air.  
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Meskipun demikian, kajian mengenai cinta tanah air selama ini 

sudah banyak dilakukan dalam konteks pendidikan formal melalui 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter cinta tanah air dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas 

pendidikan yang menginternalisasikan nilai kedisiplinan, tanggung jawab, 

kepedulian sosial, dan penghormatan terhadap bangsa (Anderson & Ulfa, 

2018). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji peran pemaknaan 

doa keagamaan sebagai sarana pembentukan karakter cinta tanah air, 

khususnya pada jamaah remaja Sholawat Wahidiyah, masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memahami secara mendalam bagaimana jamaah remaja memaknai 

doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wahaadzihil baldaati serta 

bagaimana pemaknaan tersebut dapat berperan dalam membentuk karakter 

cinta tanah air. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran 

mengenai kontribusi praktik keagamaan dalam penguatan karakter 

kewarganegaraan (civic disposition) sehingga dapat menjadi salah satu 

alternatif pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai religius 

dan kebangsaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan penelitian ini tidak hanya 

terletak pada objek kajian berupa doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wa 

haadzihil baldaati, tetapi juga pada perspektif analisis yang digunakan. 

Penelitian ini memadukan kajian nilai religius dalam tradisi kegiatan 

mujahadah dengan konsep civic disposition dalam Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan untuk menjelaskan bagaimana proses internalisasi nilai 

berlangsung hingga berkontribusi terhadap penguatan karakter cinta tanah 

air pada jamaah remaja. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 

perspektif baru bahwa praktik keagamaan tidak hanya memiliki dimensi 

spiritual, tetapi juga mengandung potensi sebagai media pembentukan 

karakter kewarganegaraan melalui proses internalisasi nilai secara 

berkelanjutan. 



7 
 

Gggg1  

B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini diarahkan pada upaya memahami secara 

mendalam mengenai internalisasi doa allahumma baarik fiimaa kholaqta 

wa haadzihil baldaati dalam membentuk karakter cinta tanah air jamaah 

remaja Wahidiyah Miladiyyah. Doa tersebut tidak hanya dipahami sebagai 

bacaan ritual keagamaan, tetapi juga sebagai media penanaman nilai yang 

mengandung pesan religius, sosial, dan kebangsaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana nilai-nilai yang 

terkandung dalam doa tersebut diterima, dipahami, dihayati, dan diamalkan 

oleh jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah dalam kehidupan sehari-hari. 

Fokus penelitian ini secara khusus diarahkan pada pemahaman 

jamaah remaja terhadap makna doa tersebut, baik dari segi makna religius 

maupun makna kebangsaan yang terkandung di dalamnya, sebagai dasar 

bagi terbentuknya kesadaran dan sikap setelah doa diamalkan secara 

berkelanjutan. Selanjutnya, penelitian ini juga berupaya menjawab 

bagaimana nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui kegiatan mujahadah 

Wahidiyah, interaksi antar amaah, pembinaan organisasi, serta pengalaman 

spiritual jamaah remaja itu sendiri mencakup tahapan mengetahui, 

memahami, menghayati, hingga mengamalkan nilai-nilai dalam doa 

tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya mengungkap 

makna doa yang dipahami oleh jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah, 

tetapi juga menjelaskan proses internalisasi nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya serta kontribusinya dalam membentuk karakter cinta tanah air 

sebagai salah satu bentuk karakter kewarganegaraan (civic disposition) yang 

penting dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wa 

haadzihil baldaati oleh jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah dalam 
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konteks cinta tanah air? 

2. Bagaimana proses internalisasi doa allahumma baarik fiimaa kholaqta 

wa haadzihil baldaati pada jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah? 

3. Bagaimana bentuk karakter cinta tanah air yang ditunjukkan oleh 

jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah setelah menginternalisasi doa 

allahumma baarik fiimaa kholaqta wa haadzihil baldaati? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis peran pemaknaan doa allahumma baarik fiimaa kholaqta 

wa haadzihil baldaati dalam membentuk karakter cinta tanah air pada 

jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah. 

2. Mendeskripsikan internalisasi doa allahumma baarik fiimaa kholaqta 

wa haadzihil baldaati oleh jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah. 

3. Mendeskripsikan proses pembentukan karakter cinta tanah air melalui 

pemaknaan doa allahumma baarik fiimaa kholaqta wa haadzihil 

baldaati pada jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan baik secara teoretis maupun secara praktis dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), serta dalam peran pemaknaan doa allahumma 

baarik fiimaa kholaqta wa haadzihil baldaati dalam membentuk karakter 

cinta tanah air pada jamaah remaja Wahidiyah Miladiyyah. Adapun manfaat 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian keilmuan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn), khususnya yang berkaitan dengan 
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pembentukan karakter cinta tanah air melalui pendekatan 

keagamaan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

referensi ilmiah mengenai hubungan antara nilai-nilai spiritual 

dalam ajaran Wahidiyah dengan penguatan karakter kebangsaan 

pada generasi muda. 

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis 

a. Bagi Jamaah Remaja Wahidiyah Miladiyyah 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman jamaah remaja terhadap makna doa allahumma 

baarik fiimaa kholaqta wahaadzihil baldaati sehingga nilai-

nilai cinta tanah air yang terkandung di dalamnya dapat 

dihayati dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Organisasi Wahidiyah Miladiyyah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

dan masukan dalam mengembangkan kegiatan pembinaan 

karakter kebangsaan melalui pengamalan dan pemaknaan doa-

doa Wahidiyah, khususnya bagi kalangan remaja. 

c. Bagi Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi dan bahan kajian mengenai pembentukan karakter 

cinta tanah air melalui nilai-nilai keagamaan sebagai bagian 

dari pendidikan kewarganegaraan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan 

bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji 

tema serupa, terutama yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter, nilai kebangsaan, dan peran praktik keagamaan 

dalam membentuk sikap kewarganegaraan. 
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